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Abstract 

 

Although character education has become a major concern in Islamic education, studies 

that specifically discuss the integration of salaf and khalaf learning habituation as a 

comprehensive approach to shaping students’ character remain limited. This study aims 

to analyze the implementation of salaf and khalaf learning habituation and its role as an 

alternative model in shaping students’ character at MA Mu’allimin Mu’allimat Mamba’ul 

Ma’arif Denanyar Jombang. This study used a qualitative approach with a case study 

design, involving the head of the madrasah, teachers, and students selected through 

purposive sampling. Data were collected through passive participant observation, in-

depth interviews, and documentation, then analyzed using an interactive analysis model 

comprising data reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was 

tested through source and technique triangulation. The results showed that the 

integration of salaf learning through the study of kitab kuning, religious habituation, and 

the internalization of adab, as well as khalaf learning through the formal curriculum with 

active methods, was implemented continuously in classroom learning activities and the 
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culture of daily life in the madrasah. This approach was effective in developing students’ 

religious character, discipline, responsibility, tolerance, and balance between intellectual 

and moral intelligence. These findings emphasize the importance of integrating 

traditional Islamic values with modern educational approaches as an alternative model 

for strengthening sustainable character education in Islamic educational institutions. 

Keywords: Habituation; Salaf Learning; Khalaf Learning; Character Education; 

Madrasah 

 

Abstrak: Meskipun pendidikan karakter telah menjadi perhatian utama dalam pendidikan Islam, 

kajian yang secara khusus membahas integrasi habituasi pembelajaran salaf dan khalaf sebagai 

pendekatan komprehensif dalam pembentukan karakter peserta didik masih terbatas. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis implementasi habituasi pembelajaran salaf dan khalaf serta perannya 

sebagai model alternatif dalam membentuk karakter peserta didik di MA Mu’allimin Mu’allimat 

Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus, melibatkan kepala madrasah, guru, dan peserta didik yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif pasif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan 

teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran salaf melalui kajian kitab kuning, 

pembiasaan ibadah, dan internalisasi adab, serta pembelajaran khalaf melalui kurikulum formal dengan 

metode aktif dilaksanakan secara berkelanjutan dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan budaya 

kehidupan sehari-hari madrasah. Pendekatan ini efektif dalam mengembangkan karakter religius, 

disiplin, tanggung jawab, toleransi, serta keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan moral 

peserta didik. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi nilai-nilai keislaman tradisional dengan 

pendekatan pendidikan modern sebagai model alternatif dalam penguatan pendidikan karakter yang 

berkelanjutan di lembaga pendidikan Islam. 

Kata Kunci: Habituasi; Pembelajaran Salaf; Pembelajaran Khalaf; Pendidikan Karakter; Madrasah 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan salah satu isu penting dalam dunia pendidikan, 

khususnya dalam konteks pendidikan Islam (S. Anwar & Salim, 2019). Fenomena degradasi 

moral di kalangan peserta didik, seperti menurunnya sikap disiplin, tanggung jawab, serta 

rendahnya internalisasi nilai-nilai religius, menunjukkan bahwa proses pendidikan belum 

sepenuhnya berhasil membentuk karakter yang utuh (Syarif, 2025). Kondisi ini menuntut 

adanya model pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga 

mampu menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual secara berkelanjutan dalam kehidupan 

peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan Islam, salah satu pendekatan yang relevan adalah melalui 

habituasi pembelajaran, yaitu proses pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus untuk 
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membentuk karakter (Fuadhah, 2024). Habituasi tidak hanya berfungsi sebagai metode 

pembelajaran, tetapi juga sebagai strategi internalisasi nilai yang efektif karena dilakukan 

secara konsisten dalam aktivitas sehari-hari (Munif et al., 2019). Oleh karena itu, peneliti 

memandang bahwa pendekatan habituasi memiliki potensi besar dalam menjawab 

permasalahan pendidikan karakter, terutama jika dikombinasikan dengan sistem 

pembelajaran yang komprehensif. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis salaf mampu 

menanamkan nilai religius dan akhlakul karimah melalui pembiasaan ibadah dan keteladanan 

guru (Busthomi & Suryani, 2026). Di sisi lain, pembelajaran khalaf yang mengacu pada sistem 

pendidikan modern terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, sistematis, 

dan adaptif peserta didik (Falaah et al., 2025). Selain itu, beberapa penelitian juga telah 

mengkaji integrasi antara sistem salaf dan khalaf dalam konteks kurikulum dan manajemen 

pendidikan (Abu Kholish et al., 2022). Namun demikian, kajian yang secara khusus 

menyoroti habituasi pembelajaran sebagai media integrasi kedua sistem tersebut dalam 

pembentukan karakter peserta didik masih terbatas. 

Berdasarkan hal tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang terletak pada 

kurangnya kajian yang mengintegrasikan habituasi pembelajaran salaf dan khalaf sebagai 

pendekatan utama dalam pendidikan karakter (Zulmy, 2021). Kebaruan dalam penelitian ini 

terletak pada fokusnya yang tidak hanya melihat integrasi kedua sistem pembelajaran, tetapi 

juga menempatkan habituasi sebagai inti proses internalisasi nilai karakter. Secara teoretis, 

penelitian ini didasarkan pada konsep pendidikan karakter dalam Islam, teori habituasi 

(pembiasaan), serta konsep integrasi antara nilai-nilai tradisional (salaf) dan pendekatan 

modern (khalaf) dalam pendidikan. 

Dengan demikian, penelitian ini difokuskan pada bagaimana proses habituasi 

pembelajaran salaf dan khalaf diimplementasikan serta bagaimana perannya dalam 

membentuk karakter peserta didik. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

implementasi habituasi pembelajaran salaf dan khalaf serta mengkaji efektivitasnya sebagai 

alternatif dalam penguatan pendidikan karakter peserta didik di MA Mu’allimin Mu’allimat 

Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara 

mendalam proses habituasi pembelajaran salaf dan khalaf dalam konteks pendidikan karakter 

(Haris & Albab, 2025), sedangkan studi kasus digunakan untuk mengkaji fenomena secara 

spesifik dan kontekstual di MA Mu’allimin Mu’allimat Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang 

(Sari et al., 2020). Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus deskriptif yang 

berfokus pada penggambaran secara sistematis mengenai implementasi habituasi 

pembelajaran salaf dan khalaf serta perannya dalam membentuk karakter peserta didik. 

Partisipan dalam penelitian ini meliputi kepala madrasah, guru, dan peserta didik yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka 

memiliki pengalaman dan keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran yang diteliti 

(Himam et al., 2026). Penelitian ini dilaksanakan di MA Mu’allimin Mu’allimat Mamba’ul 

Ma’arif Denanyar Jombang pada bulan November hingga Desember 2025. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif pasif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung 

kegiatan pembelajaran serta praktik habituasi keagamaan di lingkungan madrasah (Lapung & 

Amaliyah, 2025). Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih 

komprehensif dari kepala madrasah, guru, dan peserta didik terkait implementasi habituasi 

pembelajaran salaf dan khalaf (M. A. M. Anwar et al., 2025). Sementara itu, dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data berupa arsip, foto kegiatan, dan dokumen pendukung 

lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang secara 

langsung terlibat dalam proses pengumpulan dan analisis data. 

Analisis data dilakukan menggunakan model yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan (Qomarudiin & Sa’diyah, 2024). Keabsahan data diuji melalui 

teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik, serta diperkuat dengan member check untuk 

memastikan kesesuaian antara data yang diperoleh dengan kondisi di lapangan. 

 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa habituasi pembelajaran salaf dan khalaf di MA 

Mu’allimin Mu’allimat Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang dilaksanakan secara sistematis, 
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terintegrasi, dan berkelanjutan dalam berbagai aktivitas pendidikan. Implementasi habituasi 

tidak hanya berlangsung dalam kegiatan pembelajaran formal di kelas, tetapi juga 

terinternalisasi dalam budaya kehidupan sehari-hari madrasah yang membentuk pola pikir, 

sikap, dan perilaku peserta didik. 

Pembelajaran salaf direalisasikan melalui kajian kitab kuning yang mencakup bidang 

fikih, akhlak, dan tauhid. Proses pembelajaran menggunakan metode tradisional seperti 

bandongan dan sorogan yang menuntut kesungguhan peserta didik dalam menyimak, 

mencatat, serta menjaga adab selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, habituasi juga 

diperkuat melalui pembiasaan ibadah seperti shalat berjamaah, doa bersama, serta dzikir yang 

dilakukan secara rutin. Praktik ini membentuk karakter religius, sikap tawadhu’, kesabaran, 

serta penghormatan terhadap guru. Hal ini diperkuat oleh pernyataan kepala madrasah yang 

menyatakan bahwa pembelajaran kitab kuning tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

materi, tetapi juga pada pembentukan sikap dan adab peserta didik. 

Di sisi lain, pembelajaran khalaf dilaksanakan melalui sistem pembelajaran formal 

yang mengacu pada kurikulum nasional dengan pendekatan pembelajaran aktif. Guru 

menerapkan metode seperti diskusi kelompok, presentasi, dan penugasan berbasis proyek 

yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, sistematis, dan kontekstual. Selain itu, 

peserta didik juga dilatih untuk bertanggung jawab dan bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas-tugas pembelajaran. 

Integrasi antara pembelajaran salaf dan khalaf tidak diterapkan secara terpisah, 

melainkan saling melengkapi dalam praktik pendidikan sehari-hari. Pembelajaran salaf 

berfungsi sebagai fondasi moral dan spiritual, sedangkan pembelajaran khalaf memperkuat 

aspek intelektual dan akademik peserta didik. 

Secara lebih rinci, hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut yang 

menunjukkan keterkaitan antara bentuk kegiatan, metode pembelajaran, dan dampaknya 

terhadap pembentukan karakter peserta didik. 

Tabel 1. Implementasi Habituasi Pembelajaran Salaf dan Khalaf 

Aspek Pembelajaran Salaf Pembelajaran Khalaf Dampak Karakter 

Kegiatan Kitab kuning, ibadah, 
adab 

Pembelajaran kelas, diskusi, 
tugas 

Religius, disiplin 

Metode Bandongan, sorogan Aktif, kolaboratif Kritis, mandiri 

Nilai utama Tawadhu’, sabar Tanggung jawab, logis Seimbang moral-
intelektual 

Lingkungan Budaya pesantren Sistem formal Integratif 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa masing-masing pendekatan memiliki karakteristik yang 

berbeda, namun saling melengkapi dalam membentuk keseimbangan antara nilai spiritual dan 

kemampuan intelektual peserta didik. 

Selain temuan utama, penelitian ini juga mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang 

berkembang melalui proses habituasi, antara lain religius, disiplin, tanggung jawab, 

kemandirian, serta kepedulian sosial. Nilai religius tampak dominan, yang tercermin dalam 

kebiasaan ibadah dan sikap hormat kepada guru, sedangkan nilai disiplin dan tanggung jawab 

berkembang melalui aktivitas pembelajaran formal. 

Meskipun secara umum implementasi habituasi pembelajaran salaf dan khalaf 

menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa data negatif atau anomali. Sebagian 

peserta didik menunjukkan tingkat adaptasi yang berbeda terhadap integrasi kedua sistem 

pembelajaran, dengan kecenderungan lebih dominan pada salah satu aspek. Selain itu, 

padatnya kegiatan pembelajaran dan pembiasaan berpotensi menimbulkan kelelahan pada 

peserta didik. Namun demikian, kondisi tersebut tidak bersifat dominan dan masih dapat 

diatasi melalui pendampingan guru serta penyesuaian strategi pembelajaran. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa habituasi pembelajaran salaf dan khalaf di MA 

Mu’allimin Mu’allimat Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang merupakan strategi yang efektif 

dalam membentuk karakter peserta didik. Secara analitis, efektivitas tersebut terletak pada 

proses pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan, sehingga nilai-nilai 

karakter tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga terinternalisasi dalam perilaku 

sehari-hari. Pembelajaran salaf berperan dalam membangun fondasi moral dan spiritual 

melalui pembiasaan ibadah, kajian kitab kuning, serta penanaman adab, sedangkan 

pembelajaran khalaf memperkuat aspek intelektual melalui pendekatan pembelajaran aktif 

yang mendorong berpikir kritis dan tanggung jawab. Integrasi keduanya menghasilkan 

keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan moral, yang menjadi indikator utama 

keberhasilan pendidikan karakter. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang dikemukakan 

oleh Thomas Lickona, yang menekankan bahwa pembentukan karakter harus mencakup 

aspek moral knowing, moral feeling, dan moral action (Mahruf et al., 2026). Habituasi dalam 

pembelajaran salaf berkontribusi pada aspek moral feeling dan moral action melalui 
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pembiasaan ibadah dan adab, sementara pembelajaran khalaf mendukung aspek moral 

knowing melalui pengembangan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga relevan dengan teori behaviorisme yang menyatakan bahwa perilaku dapat dibentuk 

melalui pembiasaan yang dilakukan secara berulang (Amri & Dewantoro, 2026). Dalam 

konteks pendidikan Islam, temuan ini memperkuat pandangan bahwa integrasi nilai-nilai 

tradisional dan modern merupakan pendekatan yang efektif dalam menghadapi tantangan 

pendidikan kontemporer (Anto et al., 2025). 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini memperkuat 

temuan Ahamad Fauzi (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran salaf efektif dalam 

membentuk karakter religius melalui keteladanan dan pembiasaan (Fauzi, 2023). Di sisi lain, 

penelitian Rasyd dkk. (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran khalaf mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan adaptif peserta didik. Namun, kebaruan dalam 

penelitian ini terletak pada integrasi kedua pendekatan tersebut melalui habituasi sebagai 

strategi utama dalam pembentukan karakter (Ritonga et al., 2025). Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi hasil penelitian sebelumnya, tetapi juga memperluas 

kajian dengan menunjukkan bahwa integrasi salaf dan khalaf dapat menghasilkan model 

pendidikan karakter yang lebih komprehensif. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam perlu 

mengembangkan model pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi 

juga mengintegrasikan pembiasaan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Habituasi 

pembelajaran salaf dan khalaf dapat dijadikan sebagai alternatif model pendidikan karakter 

yang relevan dengan kebutuhan zaman, karena mampu menggabungkan kekuatan nilai-nilai 

tradisional pesantren dengan pendekatan pendidikan modern (Ruzakki et al., 2024). Selain 

itu, peran guru sebagai teladan dan fasilitator menjadi kunci utama dalam keberhasilan 

implementasi habituasi tersebut. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, 

penelitian ini hanya dilakukan pada satu lembaga pendidikan sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Kedua, pendekatan kualitatif yang digunakan memungkinkan 

adanya subjektivitas dalam interpretasi data. Ketiga, penelitian ini belum mengkaji secara 

mendalam pengaruh jangka panjang dari habituasi pembelajaran terhadap perkembangan 

karakter peserta didik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 
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objek penelitian, menggunakan pendekatan metode campuran, serta mengkaji dampak jangka 

panjang dari implementasi habituasi pembelajaran salaf dan khalaf. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa habituasi pembelajaran salaf dan khalaf di MA 

Mu’allimin Mu’allimat Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang dilaksanakan secara terintegrasi 

dan berkelanjutan, baik dalam kegiatan pembelajaran di kelas maupun dalam budaya 

kehidupan sehari-hari madrasah. Pembelajaran salaf berperan dalam membentuk karakter 

religius, disiplin, dan sikap tawadhu’ melalui kajian kitab kuning, pembiasaan ibadah, dan 

internalisasi adab. Sementara itu, pembelajaran khalaf berkontribusi dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, tanggung jawab, dan kemandirian melalui pendekatan 

pembelajaran aktif berbasis kurikulum nasional. Integrasi kedua model pembelajaran tersebut 

terbukti efektif dalam membentuk keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan moral 

peserta didik. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan model 

pendidikan karakter dengan menekankan habituasi sebagai strategi utama dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai tradisional (salaf) dan pendekatan modern (khalaf). Penelitian ini 

memperluas kajian pendidikan Islam dengan menunjukkan bahwa pembentukan karakter 

tidak hanya bergantung pada kurikulum, tetapi juga pada proses pembiasaan yang konsisten 

dan berkelanjutan dalam lingkungan pendidikan. 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat 

memperluas objek kajian pada berbagai lembaga pendidikan Islam lainnya, menggunakan 

pendekatan metode campuran (mixed methods), serta mengkaji dampak jangka panjang dari 

habituasi pembelajaran terhadap perkembangan karakter peserta didik. Dengan demikian, 

diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 

model integrasi pembelajaran salaf dan khalaf dalam pendidikan karakter. 
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